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Abstract: Literacy culture in Indonesia is an issue that requires special attention from many parties, especially in the field of education. One of the basic types of literacy that needs to be mastered is numeracy literacy. The implementation of literacy in elementary schools has several obstacles, namely the ability of students' numeracy literacy is still low, students' interest in learning mathematics is still low, the learning system is still conventional and monotonous, and the learning media used is still not varied. Therefore, this problem can be overcome through the application of the Problem Base Learning (PBL) learning model assisted by ULTAMERASI media. The purpose of this study was to determine the increase in numeracy literacy skills and interest in learning mathematics for students by PBL model assisted by ULTAMERASI media. The design used in this study was a Quasi Experiment Pretest-Postest Control Group Design. From the results of the study, it was obtained that the pre-test and post-test results obtained normalized gain (N-Gain). Students' numeracy literacy skills were obtained sig. (2-tailed) N-Gain score of 0.039 is less than 0.05. And based on the analysis of the results of the pre-test and post-test questionnaires of students' interest in learning mathematics, the normalized gain (N-Gain) has a Sig value. (2-tailed) = 0.031. So it can be concluded that the increase in numeracy literacy skills and students' interest in learning mathematics in the experimental class is better than in the control class.
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Abstrak: Budaya literasi di Indonesia merupakan persoalan yang memerlukan perhatian khusus dari banyak  pihak  terutama  dalam  bidang  pendidikan.  Salah  satu  jenis  literasi  dasar  yang  perlu dikuasai adalah literasi numerasi. Pelaksanaan literasi di sekolah dasar memiliki beberapa hambatan, yakni kemampuan literasi numerasi siswa masih rendah, minat belajar matematika siswa masih rendah, sistem pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan monoton, serta media pembelajaran yang digunakan masih  kurang bervariatif. Oleh sebab itu pesoalan tesebut dapat diatasi melalui penerapan model pembelajaran Problem Base Learning(PBL) berbantuan media Ular Tangga Numerasi(ULTAMERASI). Tujuan penelitian ini  untuk  mengetahui  peningkatan kemampuan literasi numerasi dan minat belajar matematika siswa kelas V SD 53 Banda Aceh dengan   menerapkan model Problem Base Learning(PBL) berbantuan media ULTAMERASI. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment Pretest-Postest Control Group Design. Dari hasil penelitian diperoleh hasil pretes dan postes didapat gain ternormalisasi (N-Gain) kemampuan literasi numerasi siswa diperoleh sig. (2-tailed) skor  N-Gain  0.039 kurang dari  0,05. Dan berdasarkan analisis hasil angket pretes dan postes minat belajar matematika  siswa didapatkan gain ternormalisasi (N-Gain) memiliki nilai Sig. (2-tailed) = 0,031. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan literasi numerasi dan minat belajar matematika  siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada di kelas kontrol.
Kata kunci : PBL; ULTAMERASI; Literasi Numerasi; Minat belajar
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PENDAHULUAN
Untuk melengkapi kebutuhan hidup di era industri 4.0 mengharuskan setiap individu memiliki keterampilan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman. Salah satu keterampilan yang perlu dikuasai yaitu literasi dasar.Budaya literasi di Indonesia merupakan persoalan yang memerlukan perhatian khusus dari banyak pihak terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu jenis literasi dasar yang perlu dikuasai adalah literasi numerasi, Patriana(2021).
Menurut Fauzi, K. M. A. (2020) Pelaksanaan literasi di sekolah dasar khususnya di SD 53 Banda Aceh memiliki beberapa hambatan yakni rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran yang berkaitan dengan matematika, kemampuan literasi numerasi siswa masih rendah, sistem pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan monoton, buku dan media pembelajaran yang digunakan  kurang  maksimal,  dan  keterampilan  guru  dalam  mengembangkan materi pembelajaran juga masih belum maksimal. Oleh sebab itu pesoalan tesebut dapat diatasi melalui penerapan model pembelajaran Problem Base Learning(PBL) berbantuan media Ular Tangga Numerasi(ULTAMERASI). 
Untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa guru juga harus mempehatikan minat belajar siswa. Minat merupakan kecenderungan atau ketertarikan hati untuk memperhatikan suatu kegiatan. Kegiatan yang dimaksud adalah belajar, minat siswa dilakukan dengan cara memperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Selanjutnya, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gariah atau keinginan. Selain itu, minat adalah rasa lebih dalam menyukai, dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada paksaan seperti ang dikemukakan oleh Ilmiah, Ahmad, R, Eva, M, P, (2022).
Model Problem Base learning adalah pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik, sehingga ia bisa menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan  yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, serta meningkatkan kepercayaan diri dan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran, Jamil Suprihatiningrum (2014).  Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pengajaran  yang  bercirikan  adanya  permasalahan  nyata  sebagai  konteks  untuk  para  siswa belajar   berpikir   kritis   dan   keterampilan   memecahkan   masalah   serta   memperoleh pengetahuan, Muharromah(2020). Terdapat  lima  tahapan pembelajaran  Problem   Based  Learning  yaitu , fase (1) Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik , fase (2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar/investigasi ,fase(3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok ,fase(4) Mengembangkan dan mempersentasikan,dan fase(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah, Suprijono, Agus(2009).
Selain penggunaan model PBL, penggunaan media pembelajaran juga dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan minat belajar matematika siswa. Adapun media yang digunakan adalah media Ular Tangga Numerasi(ULTAMERASI). Media Permainan ular tangga merupakan media permainan yang terdiri dari kertas berisi kotak-kotak yang terdapat gambar ular dan tangga yang saling terhubung dengan kotak lainnya, Syafitri et al., (2019).. Adapun langkah-langkah permainan “Ular Tangga Numerasi”, yaitu: (1) meninjau    kembali    pertanyaan-pertanyaan pada tumpukan kartu permainan “Ular Tangga  Numerasi,  (2)  menjelaskan tentang   prosedur   permainan   dan   aturan dalam mengambil serta menjawab kartu pertanyaan pada “Ular Tangga Numerasi”, (3) mengelompokkan peserta didik, (4) memulai permainan, seperti ang di kemukakan oleh Suciati,Indah. (2021).  Dengan mengacu paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait yang terjadi dalam penggunaaan model pembelajaran PBL berbantuan media ULTAMERASI terhadap kemampuan literasi numerasi dan minat belajar matematika siswa SD 53 Banda Aceh, sehingga penelitian ini  untuk mengetahui  peningkatan kemampuan literasi numerasi dan minat belajar matematika siswa  dengan   menerapkan model Problem Base Learning(PBL) berbantuan media ULTAMERASI. Dengan menggunakan media dalam proses pembelajaran membuat siswa belajar matematika lebih menyenangkan, serta belajar sambil bermain dapat meningkatkan minat belajar matematika dan kemampuan literasi numerasi..	
KAJIAN PUSTAKA
Model Problem Base Learning(PBL)
Model problem based learning(PBL) adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran ini, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real word). Pembelajaran dengan model ini merupakan pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar” bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu terhadap pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan (Daryanto, 2014).
Menurut Arend (Dewi, dkk, 2013) pengertian dari model problem based learning merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada sebuah permasalahan yang mengantarkan mereka pada pengetahuan dan konsep baru yang belum mereka ketahui sebelumnya. Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada situasi permasalahan bermakna yang dapat memfasilitasi siswa menyusun pengetahuan sendiri, mengembangkan inkuiri, kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.
Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa pembelajaran dengan model problem based learning dimulai dengan adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok.
Media Ular Tangga Numerasi(ULTAMERASI)
Media Permainan ular tangga merupakan media permainan yang terdiri dari kertas berisi kotak-kotak yang terdapat gambar ular dan tangga yang saling terhubung dengan kotak lainnya, Syafitri et al., (2019). “Ular Tangga Numerasi” merupakan salah satu bentuk variasi permainan tradisonal ular tangga pada umumnya. Permainan ini dimodifikasi agar pelajaran matematika dapat dimuat dari permainan klassik ini. Menurut Kurniasih dan Sriwartini,(2022) Dengan menggunakan metode permainan ini, peserta didik akan tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika, karena selain bermain peserta didik juga belajar secara mengasyikkan. Adapun langkah-langkah permainan “Ular Tangga Numerasi”, yaitu: (1) meninjau    kembali    pertanyaan-pertanyaan pada tumpukan kartu permainan “Ular Tangga  Numerasi,  (2)  menjelaskan tentang   prosedur   permainan   dan   aturan dalam mengambil serta menjawab kartu pertanyaan pada “Ular Tangga Numerasi”, (3) mengelompokkan peserta didik, (4) memulai permainan.
Adapun Cara bermain atau menggunakan media "Ular Tangga Numerasi" ini sebagai berikut, di awal, siswa diminta untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 6-8 peserta didik. Setelah itu, setiap kelompok akan mendiskusikan seorang siswa yang akan berperan sebagai pion sekaligus pelempar dadu, sedangkan anggota lainnya akan mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang mereka peroleh. Kemudian, setiap kelompok bermain melemparkan dadu, berjalan di atas ular tangga, mendapat, membaca, serta menjawab soal di setiap petak kotak yang mereka peroleh. Apabila kelompok berhasil menjawab dengan benar pertanyaan yang telah diberikan, maka kelompok tersebut dapat bertahan di petak kotak tersebut. Sedangkan kelompok yang tidak dapat menjawab soal yang diberikan, maka kelompok tersebut kembali ke posisi sebelumnya.
Kemampuan Literasi Numerasi
Literasi numerasi diartikan  sebagai kemampuan  mengaplikasikan konsep  bilangan dan keterampilan operasi berhitung dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan untuk menginterpretasikan informasi  yang bersifat  kuantitatif  yang  ada  di  lingkungan  siswa.  Lange(2006)    mengartikan  literasi  numerasi  sebagai  pengetahuan dalan kecakapan untuk (1) menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan  memecahkan masalah praktis, dan (2) menganalisis berbagai informasi yang ditampilkan dalam bentuk grafik, tabel,  diagram,  atau  bagan  kemudian  menggunakan  hasil  interpretasi  tersebut  untuk  memprediksi  dan mengambil keputusan.
Minat Belajar
Menurut Wina Sanjaya(2007;69) minat belajar adalah aspek yang dapat menentukan motivasi seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu. Menurut Slameto(2008;180) bahwa “minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktvitas tanpa ada yang menyuruh”
Dari dua pengertian yang dikemukakan, dapat dipahami bahwa minat merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang berada diluar diri seseorang. semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat yang ditimbulkannya.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bersifat sistematis, terencana dan juga terstruktur yang dibuat secara jelas dari awal penelitian sampai akhir penelitian dilakukan seperti yang dikemukan oleh Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik,(2015). Menurut Hadani, DKK, (2020) Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menghubungkan fenomena alam yang terjadi dengan model dan teori matematis. Bagian yang penting dalam penelitian kuantitatif yaitu pada proses pengukuran. Sedangkan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment Pretest-Postest Control Group Design
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	Kelompok Esperimen

	O
	X2
	O
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Keterangan : 
O =  Pretes/Postes
X1 =  Model PBL berbantuan Media ULTAMERASI
X2 =  Pembelajaran Konvensional

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di   SD Negeri 53 Banda Aceh, yang terdiri dari kelas VA, VB, dan VC. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan tehnik random sampling. Terpilih kelas VB sebagai kelas eksperimen, Sedangkan kelas VC yaitu kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol.
Data dikumpulkan pada penelitian ini dengan cara memberikan soal angket untuk melihat minat belajar siswa tehadap matematika dan memberikan tes soal matematika yang berkaitan dengan kemampuan literasi numerasi siswa pada materi bilangan. Sebelum peneliti memberikan perlakuan, mula-mula peneliti memberikan tes awal(pretest) dan selanjutnya peneliti memberikan perlakuan  dengan cara memberikan pengetahuan tentang kemampuan literasi numerasi dengan menggunakan model Problem Base Learning berbantuan media ULTAMERASI dalam menyelesaikan persoalan matematika pada kelas eksperimen. Begitu juga dengan kelas kontrol mula-mula akan diberikan soal pretes terkait materi bangun datar, dan setelah itu dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan motode konvensional dan diakhiri dengan tes akhir(postest) untuk melihat kemampuan literasi numerasi dan minat belajar matematika siswa.
Data hasil tes kemampuan literasu numerasi dan minat belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran Problem Base Learning dan pembelajaran konvensional, dianalisa dengan cara membandingkan skor pretest dan postest. Pengujian ini dilakukan untuk data skor gain ternormalisasi pada kemampuan literasu numerasi. Uji statistic menggunakan uji levene dengan kriteria pengujian adalah terima Ho apabila sig. Based Mean > taraf signifikansi (= 0,05). Uji perbedaan dua rata-rata untuk data skor gain ternormalisasi pada kedua kelas. Jika kedua rata-rata skor gain berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang digunakan adalah uji-t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi
Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan  kelas  kontrol  berbeda  secara  signifikan,  perlu  dilakukan uji  analisis  perbedaan rata-rata terhadap data N- gain dari kedua kelas tersebut. Sesuai dengan tujuan dilakukannya perhitungan N-gain, yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi numerasi setelah pembelajaran dengan penerapan model Problem Base Learning(PBL) berbantuan media ular tangga numerasi untuk kelas eksperimen dan pembelajaran dengan penerapan pembelajaran  konvensional  pada  kelas  kontrol  dilakukan,  maka  data  N-gain  diuji  untuk  mengetahui peningkatan yang  lebih  baik  diantara  kedua  kelas  yang  menjadi  sampel  dalam  penelitian    ini.  Statistik deskriptif nilai N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diperhatikan pada tabel berikut,
Tabel 1. Statistik Deskriptif Data N-gain Kemampuan Literasi Numerasi
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Eksperimen
	29
	0.09
	0.85
	0,51
	0,20389

	Kontrol
	28
	0,0
	0,1
	0,39
	0,224



Berdasarkan  tabel  1. di  atas  dapat  dilihat  bahwa  rata-rata  N-gain  kelas  kontrol  dan  kelas eksperimen adalah 0,51 dan 0,39. Data tersebut menunjukan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Akan tetapi, diperlukan uji statistik lanjut untuk menentukan bahwa peningkatan kelas esksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol yaitu dengan uji uji analisis statistik yang meliputi: uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan  rata-rata.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi
	
	
	Kolmogorov-Smirnov
	
	Kesimpulan

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	

	Eksperimen
	0.133
	29
	0.200
	H0 diterima

	Kontrol
	0.162
	28
	0.056
	H0 diterima



Berdasarkan Tabel 2. di atas terlihat bahwa skor N-Gain kemampuan literasi numerasi siswa kelas eksperimen memiliki nilai Sig. lebih  dari  = 0,05 yaitu  0,200 dan kemampuan literasi numerasi  siswa kelas kontrol juga lebih dari = 0,05  yaitu sebesar 0,056. Hal ini menunjukkan bahwa data N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Menurut Sundaya (2010) bahwa  dalam uji  dua  sampel yang  saling bebas terlebih dahulu harus diuji normalitas kedua varians, jika kedua kelompok berdistribusi normal maka akan dilanjutkan pada uji homogenitas kedua varians.
Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi
Dengan Menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikasi α = 0,05 maka kriteria pengujiannya adalah:
1. Terima H0  jika nilai sig. ≥ α
2. Tolak H0  jika nilai sig. ≤ α (Sundayana, 2010)
Pengujian homogenitas varians N-gain dilakukan dengan menggunakan uji Levene Statistik melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak apabila Sig. < taraf signifikansi.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi
	
	Levene Statistic
	Sig
	Kesimpulan
	Keterangan.

	Eksperimen 
	0,720
	0.400
	Terima H0
	.Homogen 

	Kontrol
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 3. diatas terlihat bahwa skor data N-Gain kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai Sig. lebih dari  α = 0,05 yaitu 0,400 Hal ini menunjukan bahwa data N-Gain kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji perbedaan rata- rata N-gain kemampuan literasi numerasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menjawab hipotesis penelitian.
Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi
Uji  perbedaan  rata-rata  dilakukan  dengan  menggunakan  Uji  t,  dengan  taraf  signifikansi  0,05. Kriteria pengujian terima H0   jika sig. ≥ 0,05.  Adapun hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut.
Ho  : Kemampuan literasi numerasi yang diajarkan dengan model Problem Base Learning(PBL) berbantuan media ular tangga numerasi(ULTAMERASI) tidak lebih baik dari pada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
Ha : Kemampuan komunikasi matematis yang diajarkan dengan model Problem Base Learning(PBL) berbantuan media ular tangga numerasi(ULTAMERASI)   lebih baik dari pada  yang  diajarkan  dengan   model pembelajaran konvensional.
Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi
	Kelas
	t-hitung
	(2-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	2.110
	0.03
	Ha Terima

	Kontrol
	
	
	


Berdasarkan Tabel 4. di atas menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) skor   rata-rata N-Gain kemampuan literasi numerasi adalah 0.03 kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan N-Gain kemampuan literasi numerasi yang diajarkan dengan model Problem Base Learning(PBL) berbantuan media ular tangga numerasi(ULTAMERASI)   dengan rata-rata N- Gain kemampuan literasi numerasi yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Jika ditinjau dari nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan  dengan model Problem Base Learning(PBL) berbantuan media ular tangga numerasi(ULTAMERASI)   lebih baik dari pada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
Analisis Peningkatan Minat Belajar Matematika Siswa
Selanjutnya untuk  mengetahui apakah peningkatan minat belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan, perlu dilakukan uji analisis perbedaan rata-rata terhadap data N-gain dari kedua kelas tersebut. Sesuai dengan tujuan dilakukannya perhitungan N-gain, yaitu untuk mengetahui peningkatan minat belajar matematika siswa setelah pembelajaran dengan penerapan  model PBL berbantuan media ular tangga numerasi  untuk kelas eksperimen dan pembelajaran dengan penerapan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dilakukan, maka data N-gain diuji untuk mengetahui peningkatan yang lebih baik diantara kedua kelas yang menjadi sampel dalam penelitian   ini. Statistik deskriptif nilai N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diperhatikan pada tabel berikut.
Tabel 5. Statistik Deskriptif Data N-gain Minat Belajar Matematika Siswa
	
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	Eksperimen
	29
	0.10
	0.92
	0.622
	0.22583

	Kontrol
	28
	0.06
	0.88
	0,496
	0.27933



Berdasarkan Tabel 5. diatas dapat dilihat bahwa rata-rata N-gain kelas kntrol dan kelas eksperimen adalah  0,622 dan 0,496.  Data tersebut menunjukan bahwa rata-rata peningkatan minat belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Akan tetapi, diperlukan uji statistik lanjut untuk menentukan bahwa peningkatan kelas esksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol yaitu dengan uji perbedaan dua rata-rata atau uji t.

Uji Normalitas N-Gain Minat Belajar Matemtika Siswa
Hipotesis yang akan diuji adalah:
H0 : Skor N-gain minat belajar siswa berdistribusi  normal
Ha :Skor N-gain minat  belajar  siswa tidak berdistribusi normal
Menguji Normalitas N-gain keyakinan siswa menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak        apabila Sig. < taraf signifikansi (Uyanto, 2009:40). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada uji normalitas berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data N-gain Minat Belajar Matematika Siswa
	
	
	Kolmogorov-Smirnov
	
	Kesimpulan

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	

	Eksperimen
	0.132
	29
	0.20
	H0 diterima

	Kontrol
	0.113
	28
	0.05
	H0 diterima


Berdasarkan Tabel 6. terlihat bahwa nilai signifikan N-gain kedua kelas tersebut lebih dari   0,05. Artinya data N-gain kelas eksperimen dan data N-gain kelas kontrol berdistribusi normal. Oleh karena kedua data berdistribusi normal maka akan dilanjutkan pada uji homogenitas kedua varians.
Uji Homogenitas N-Gain Minat Belajar Matematika
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data N-Gain minat belajar matematika kedua kelas  berdistribusi normal. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas terhadap kedua data tersebut . Uji homogenitas varian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Uji Levene’s Test dengan perumusan hipotesis pengujian sebagai berikut.
H0 :  Kedua kelas memiliki varian yang homogen
Ha :  Kedua kelas memiliki varian yang tidak homogeny
Dengan menggunakan taraf signifikasi α = 0,05 maka kriteria pengujiannya adalah:
Terima H0 jika nilai sig. ≥ α
Tolak H0 jika nilai sig. ≤  α
Hasil dari analisis homogenitas varians Uji Levene Statistic untuk data pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data N-gain Minat Belajar Matemtika Siswa
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Eksperimen
	0.283
	1
	55
	0.597

	Kontrol 
	
	
	
	



Berdasarkan  tabel 7.  menunjukkan  bahwa  skor  N-Gain  minat belajar matematika  siswa  kelas  eksperimen  dan  kelas kontrol memiliki nilai signifikan 0,597 yang lebih  besar dari α = 0.05. Hal ini berarti H0 diterima atau dengan kata lain N-Gain kedua kelas memiliki varian yang homogen. Oleh karena kedua kelompok sampel memiliki varian yang homogen maka akan dilanjutkan dengan uji t.
Uji Perbedaan Rata-Rata N-Gain Minat Belajar Matematika Siswa

Uji perbedaan   rata-rata N-gain minat belajar matematika siswa pada kedua kelas bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang pertama. Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Ho  : Tidak  terdapat  peningkatan  minat belajar matematika  siswa    yang  diajarkan  dengan  model pembelajaran PBL berbantuan media ular tangga numerasi dengan minat belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Ha  :  Terdapat peningkatan minat belajar matematika  siswa    yang  diajarkan  dengan  model pembelajaran PBL berbantuan media ular tangga numerasi dengan minat belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Perhitungan menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak H0 apabila Sig.(2-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat  pada Tabel 8. berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata N-gain Minat Belajar Matematika Siswa
	Thitung
	Sig (2-tailed)
	Keterangan

	1.780
	0,031
	H0 ditolak



Berdasarkan Tabel 8. menunjukkan bahwa pada N-gain minat belajar matematika siswa   memiliki nilai Sig. (2-tailed) = 0.031. Karena nilai Sig. (2-tailed) < taraf Signifikansi (α =0,05), sehingga       ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan N-Gain minat belajar matematika siswa  yang diajarkan dengan  model pembelajaran PBL berbantuan media ular tangga numerasi dengan rata-rata N-Gain minat belajar matematika yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.  Jika ditinjau dari nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat belajar matematika  siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa yang signifikan antara siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem Base learningPBL) berbantuan media ular tangga numerasi(ULTAMERASI) dan siswa  yang diajarkan dengan pendekatan konvensional.  Berdasarkan hasil pretes dan postes didapat gain ternormalisasi (N-Gain) kemampuan literasi numerasi siswa diperoleh sig. (2-tailed) skor  N-Gain  0.039 kurang dari  0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata N-Gain kemampuan literasi numerasi yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem Base learning(PBL) berbantuan media ular tangga numerasi(ULTAMERASI) dengan rata-rata N-Gain kemampuan  literasi numerasi yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Jika ditinjau dari nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman literasi numerasi kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.
Minat belajar matematika siswa  mengalami  peningkatan  setelah  dilakukan  pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL berbantuan media ular tangga numerasi pada materi bilangan. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh dari angket minat belajar matematika  siswa yang diberikan saat pra tindakan, dan akhir pertemuan RRP kedua. Berdasarkan analisis hasil angket minat belajar matematika  siswa pretes dan postes didapatkan gain ternormalisasi (N-Gain) minat belajar matematika siswa  memiliki nilai Sig. (2-tailed) = 0,031. Karena nilai Sig. (2-tailed) < taraf Signifikansi (α =0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata N-Gain minat belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL berbantuan  media ular tangga numerasi(ULTAMERASI) dengan rata-rata N-Gain minat belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Jika ditinjau dari nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat belajar matematika  siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Saran
	Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada guru untuk menerapkan media yang menarik dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan minat belajar siswa.
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menerapkan model PBL berbantuan media Ular Tangga untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.
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